BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tafsir pada awal perkembangannya hanya memiliki dua kategori yaitu
bi al-Ma 'thiir dan bi al-Ra’yi. Dengan munculnya berbagai ilmu pengetahuan
kemudian tafsir memiliki beberapa corak, di antaranya yaitu corak adabi

ijtima’i, sufi, ilmi, balaghi, harraki, Falsafi dan sebagainya.’

Dalam penelitian ini, penulis fokus pada salah satu kitab tafsir yaitu
Lasa’if al-lsharah yang bercorak ishari. Tafsir ishari merupakan
pengungkapan makna ishari ayat oleh para sufi. Hal ini sebagaimana
dijelaskan dalam kitab al-Tafsir wa al-Mufassirin bahwa pengertian Tafsir
ishari, yaitu:
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Penta'wilan ayat-ayat al-Qur'an yang berbeda dengan dhohirnya ayat
.merupakan konsekuensi isyarat yang samar, yang nampak pada penempuh

jalan spiritual, bisa dimungkinkan isyarat tersebut cocok dengan dhohir ayat
yang dikehendaki

Dalam al-Quran yang terdiri dari 6.226 ayat (menurut perhitungan
ulama Kufah).> Menurut pandangan yang berkembang di masyarakat jumlah

ayat di dalam al-Qur’an adalah 6.666.* ayat-ayat yang ada di dalam al-Qur’an

1 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui
dalam Memahami Ayat-Ayat al-Quran, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 9

2 Al-Dhahabi, al-Tafsir wa al-mufassirin, 21261

3 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran, (Tangerang: Lentera Hati, 2010), 11/1

4 Zaenal Arifin M, Mengenal Jumlah Hitungan Ayat dalam al-Qur’an, (Lajnah Pentashih Mushaf
al-Qur’an, 2019), 2



mencakup ayat muzkam dan mutashabih. Mengenai ayat-ayat muizkam para
ulama tidak banyak perbedaan dalam menafsirinya.> Berbeda dengan ayat

mutashabih yang membutuhkan penjelasan ayat-ayat lain serta penakwilan.

Salah satu ayat al-Quran yang dianggap mutashabih adalah huruf
muqasa 'ah (huruf yang terputus-putus yang berada di permulaan surah-surah

al-Qur’an). Para ulama fikih dan hadis memilih tidak menafsiri huruf-huruf
mugata’'ah.® Seperti huruf mugata 'ah 55\ yang merupakan huruf muqgaza’ah

pertama yang disebutkan dalam al-Qur’an. Imam al-Tabari menyebutkan dua

puluh riwayat dan pendapat ulama lain yang berkaitan dengan penafsiran

huruf mugata 'ah (JV Imam Jalal al-din al-Mahalli dan al-Suyiiti menuliskan
bahwa makna el‘ dan huruf-huruf muqasa’ah lainnya hanya diketahui oleh

Allah Subhanahii wa Ta’ala.® Begitu pula Imam al-Qurtiibi dan al-Jasas yang

memilih untuk tidak menafsiri gJ\ dalam Karya tafsirnya.®

Imam QushairT juga mengatakan bahwa rahasia al-Qur’an adalah huruf
muqgata 'ah. Sebelum menafsiri huruf mugata’ah ?M, ia terlebih dahulu

memaparkan pendapat ulama mengenai penafsiran huruf muqasa’ah, setelah

itu barulah Imam Qushairi memaparkan satu persatu makna huruf-huruf yang

5 Manna’ bin Khalil al-Qattan, Mabahith fi ‘Uliim al-Quran, (ttp: Maktabah al-Mu’araf, 2000),
224,

® Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki al-Hasani, al-Qawa’id al-Asasiyyah fi ‘Uliim al-Quran,
(Surabaya: Hayah al-Sofwah, tth), 77.

" Abil Ja’far al-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Ta 'wil al-Quran, (ttp: Muasasah al-Risalah, 2000), 205.

8 Jalaluddin Muhammad bin Ahmad al-Mahalli dan Jalaluddin ‘Abdurrahman Abi Bakr al-Suyiitt ,
Tafsir al-Jalalain, (Indonesia, Haramain, 2007), 2/1, 6

® Al-Qurtiibi, al-Jami’ Ii Ahkam al-Quran, (Lebanon, al-Risalah, 2006), 1/237 dan al-Jasas,
Ahkam al-Quran (Lebanon, Dar al-Thya al-Turath al-I-*Arabiy, 1992), 1/28



ada dalam huruf muqasa ’ah ej\.lo Imam QushairT memperbolehkan melakukan

takwil itu dengan mengikuti pendapat salah satu gurunya, Ibn Daqiq al-‘1d.
Dia mengatakan bahwa jika pentakwilannya dekat dengan pemahaman Bahasa
Arab maka tidak dapat ditolak (keberadaannya), tapi jika jauh maka tidak bisa
diterima dan kita harus mengimani makna yang dikandungnya sekaligus
mensucikan Allah sehingga tidak serupa dengan mahluknya. Menurut al-
Suyati, Ibn Daqaq adalah pelopor kelompok yang memperbolehkan takwil
suatu ayat.'! Ada enam surat di dalam al-Qur’an yang di awali dengan huruf
muqara’'ah tersebut, yaitu surah al-Bagarah, surah Ali ‘Imran, surah al-
‘Ankabit, surah al-Rim, surah Lugman dan surah al-Sajdah. Sebagaimana

Penafsirannya dalam surat al-Bagarah
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10 <Abdul Karim bin Hawazin bin ‘Abdul Malik al-Qushairi, Lataif al-Isharat, (Mesir: Haiah al-
Masriyah al-‘Amah I al-Kitab, tth), 53.
1 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru llmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 164
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Menurut sekelompok, huruf-huruf mugasa’ah yang terdapat pada awal-awal surat
merupakan bagian dari ayat mutasyabih yang tidak seorangpun mengetahui
takwilnya kecuali Allah. Mereka mengatakan bahwa setiap kitab memiliki rahasia.
Adapun rahasia Allah dalam al-Qur’an adalah huruf-huruf mugasa’as ini.
Sedangkan pendapat lainnya mengatakan bahwa, huruf-huruf mugasa’ah
merupakan kunci dari nama-nama Allah. Adapun alif merupakan asma Allah. Lam

menunjukkan asma Allah lazzf, dan mim menunjukkan asma Allah al-Majid dan al-
Mulk.

Pendapat lain mengatakan bahwa Allah bersumpah menggunakan huruf-huruf
mugara ‘ah karena keluasan asma dan firman-Nya

Pendapat lain mengatakan bahwa huruf-huruf mugasa’akz merupakan nama-nama
surat

Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa alif menunjukkan asma Allah, lam
menunjukkan nama Jibril, dan mim menunjukkan pada nama Muhammad. Hal
tersebut bermakna bahwa al-Qur’an diturunkan oleh Allah melalui Malaikat Jibril
kepada Nabi Muhammad

Alif memiliki ciri khas tersendiri diantara huruf-huruf yang lain, seperti bentuknya
yang tidak bisa disambung dengan huruf lain dalam tulisan dan semua huruf dapat
sambung dengan alif kecuali beberapa huruf yang tidak bisa. Maka seorang hamba
hendaknya memetik pelajaran dari sifat yang dimiliki oleh alif, dimana semua
mahluk membutuhkan Allah dan Allah tidak butuh mereka

Dikatakan juga bahwa kedudukan alif bagi seorang hamba yang tulus adalah
mengangungkan Allah. Karena semua huruf hijaiyah mempunyai mahraj huruf
yang berbeda-beda, baik itu berada di tenggorokan, di bibir, di lidah ataupun di

12 < Abdul KarTm bin Hawazin bin ‘Abdul Malik al-Qushairi, Lataif al-Isharah, (Mesir: Haiah al-
Masriyah al-‘Amah IT al-Kitab, 2000), 53



tempat lain. Namun, hal tersebut tidak berlaku bagi alif. Huruf alif merupakan inti
dari semua huruf hijaiyah yang tidak membutuhkan tempat.

Pendapat lain mengatakan bahwa huruf-huruf mugara’ak mengisyaratkan tentang
pengesaaan seorang hamba terhadap Allah. Jika seorang hamba ketika bermunajat
kepada Allah sudah seperti huruf alif, maka hamba tersebut di hadapan Allah bisa
selalu istigomah, selalu menjalankan perintah-Nya.

Dikatakan bahwa seorang hamba dalam keadaan munajat sirrnya dengan Allah,
ada beberapa penisbatan dengan huruf alif yang mempunyai makna menyendirinya
hati hanya kepada Allah. Ketika dinisbatkan dengan huruf lam memiliki makna
menepati apapun yang menjadi haknya hamba tanpa rasa malas di dalam haknya
Allah. Ketika dinisbatkan dengan huruf mim maka mempunyai makna menjalankan
semua yang sudah diperintahkan oleh Allah terhadap hambanya.

Dikatakan juga bahwa setiap huruf yang memiliki keistimewaan sendiri dengan
sighotnya masing-masing. Alif memiliki ciri khas yaitu ia berdiri tegak, serta ia
juga bisa sambung dengan huruf apapun dan juga ia juga dijadikan sebagai
permulaan kitab (al-Qur’an). Hal tersebut untuk menunjukkan bahwa seorang
hamba membersihkan diri dari ittisal dengan amthal dan ashghal sehingga ia dapat
memperoleh tingkatan yang tinggi serta mendapatkan derajat yang luhur, dan
pantas untuk penisbatan pada diri seorang hamba dengan huruf-huruf yang
munfaridah (berdiri sendiri) dengan artian tidak bersambung dengan huruf lain.

Dalam surat Al-Ankabit dijelaskan oleh dia bahwa:
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Alif mengisyaratkan Esanya Allah dari setiap selain-Nya yang bersifat kaya dan
segala sesuatu butuh kepada-Nya. Sebagaimana alif, setiap huruf bisa sambung
dengannya tetapi alif tidak bisa bersambung dengan satu hurufpun.

Lam mengisyaratkan makna bahwa tidak ada huruf yang akhirnya tidak bengkok,
dan lam adalah huruf yang keserupaannya paling dekat dengan alif — yaitu berdiri
tegak sebagaimana alif. Adapun yang membedakan keduanya yaitu bahwasannya
alif tidak bisa bersambung dengan huruf lainnya sedangkan lam bisa bersambung
dengan huruf selainnya. Tidak ada satu hurufpun yang terbentuk dari dua huruf



kecuali lam dan alif, sehingga disebut lam alif dan ditulis melengkung sebagaimana
bentuknya lam.

Adapun mim itu mengisyaratkan huruf (= (dari) yaitu Cslij‘ ‘.—’)3\ ( (ciptaan
itu berasal dari allah), ééj\ dand J:Ud\ (® (perilaku yang benar itu berasal dari

seorang hamba) L.L'éﬂ‘j d)ﬂ\ ‘.—1)5\ (» (kemuliaan dan anugrah itu berasal
dari Allah)

Ada dua sebab penulis memilih penelitian & dengan kitab tafsirnya al-

Qushairi.

a. Memilih huruf muqasa’ah karena tidak banyak ulama yang menafsirkan
huruf-huruf tersebut. Mereka cenderung mengembalikan penafsiran huruf
muqata 'ah kepada Allah. Berbeda dengan al-Qushairi yang menafsirkan
huruf tersebut bahkan dengan penafsiran yang berbeda-beda ditiap

muqata ‘ah-nya. Karena mereka terbiasa mendengar bahwa huruf-huruf

muqara’ah sering diartikan dengan menggunakan kata (JD\ alll

<l galls atau dengan kata 23l yay e&‘—\ lll sehingga mereka seakan-

akan terdoktrin dengan pemaknaan tersebut serta kebanyakan dari mereka
memilih tidak menafsirkan atau tidak mau mengambil resiko untuk
mencari makna lain dari huruf-huruf tersebut.

b. Memilih huruf muqata’'ah &) karena »! merupakan huruf mugasa’ah yang
paling awal disebutkan dalam al-Qur’an dan disebut sebagai huruf
pembuka dari nama-nama Allah ‘Azza wa Jalla dan jumlahnya terbanyak

setelah a>

Karena alasan di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam

tentang penafsiran Imam Qushairi terhadap huruf mugata’ah, khususnya pada



lafad Al. Hal ini dikemas dalam judul: TAFSIR ESOTERIS HURUF

MUQATA’AH &) TELAAH KITAB LATA’IF AL-ISHARAH KARYA IMAM

AL-QUSHAIRI. Penelitian ini hanya fokus pada satu huruf mugata’ah yaitu
A

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang masalah yang telah diuraikan di atas,
terdapat beberapa problem akademik yang akan menjadi objek kajian utama

dalam penyusunan skripsi ini, yaitu:

1. Bagaimana penafsiran Imam Qushairi terhadap huruf muqaza’ah (53\)

dalam kitab Laza’if Al-Isharah ?
2. Apa yang menyebabkan perbedaan penafsiran Imam Qushairi pada
setiap huruf mugata’ah?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka
penelitian ini memiliki berbagai tujuan, di antaranya:
1. Untuk mengetahui penafsiran esoteris Imam Qushairi terhadap huruf
muqara ‘ah (A1) dalam kitab Laza'if Al-Isharah.

2. Untuk mengetahui alasan atau sebab serta latarbelakang imam

QushairT melakukan perbedaan penafsiran disetiap huruf mugaza 'ah.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah

1. Manfaat secara akademis: Penelitian ini diharapkan mampu

memberikan manfaat dan dampak positif bagi penulis dan pembaca

tentang huruf-huruf muqasa’ah dalam al-Qur’an terutama 55\,

diharapkan juga dapat menambah pengetahuan tentang pemikiran
sufistik terutama di bidang kajian tafsir

2. Manfaat pragmatik: penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan terkait huruf mugata’ah serta mampu menggali dan
menambah serta mengembangkan kajian tafsir terutama tentang huruf
muqata ‘ah yang ditafsirkan berdasarkan intuisi mufassir.

E. Tinjauan Pustaka

Pengamatan penulis dan penelusurannya terhadap karya ilmiah
kepustakaan, Penulis menemukan beberapa karya yang memiliki kajian yang
mirip dengan apa yang dikaji oleh penulis, yaitu kajian mengenai kitab Laza’if

al-Isharah, di antaranya:

Pemaknaan al-Qur’an perspektif al-lmam al-Qushairi (Telaah atas
kitab Tafsir Lasa'if al-Isharah) karya Tajul Muluk mahasiswa tahun 2016 UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam tesisnya meneliti tentang pemaknaan al-
Qur’an perspektif Imam al-Qushairi dalam tafsir Lasa’if al-Isharah dengan
pendekatan tasawuf. Kesimpulan dari tesis tersebut menjelaskan bahwa

menurut Imam al-QushairT makna-makna yang terkandung dalam kalam Allah



yang tidak terbilang karena kalam Allah tidak memiliki batasan akhir. Dalam
kandungan al-Qur’an terdapat tiga level makna yang sesuai dengan tingkatan

magam dalam konsep tasawuf.'3

Tafsir Sufi Laya’if al-Isharah karya al-Qushairi: perspektif Tasawuf
dan psikolog, karya Habibi al-Amin tahun 2016 Universitas Wahid Hasyim
Jombang, Jawa Timur dalam Jurnal Sukuf, Vol. 9, No. 1, Juni 2016. Dia
melakukan penelitian tentang kitab Lara’if al-Isharah melalui pendekatan
tasawuf dan psikolog. Dalam penelitiannya ia menemukan adanya
persinggungan antar keduanya, persinggungan tersebut merupakan ekspresi
pengalaman kejiwaan sebagai sumber interpretasi yang dituangkan melalui

syi’ir dan prosa.l*

Penafsiran Imam al-Qushairi dalam kitab Tafsir Lata’if al-lsharah
(studi tentang Metode Penafsiran dan Aplikasinya) karya Abdul Munir tahun
2009 UIN Sunan Kalijaga. Disertasi ini membahas tentang metode yang
dipakai Imam al-Qushairi dalam kitab Tafsir Lata’if al-Isharah secara

umum.t®

Penafsiran Ishari tentang huruf muqaza’ah (Telaah Kritis Penafsiran

Imam al-Qushairt tentang ~> dalam Lasa’if al-Isharah) karya Alfiyatul

Azizah tahun 2004 IAIN Surakarta. Tesis ini meneliti tentang huruf

18 Tajul Muluk, Pemaknaan al-Qur’an perspektif al-lmam al-Qushairi (Telaah atas kitab Tafsir
Lasa’if al-Isharah, (Tesis di UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016)

14 Habibi al-Amin, Tafsir Sufi Lata’if al-Isharah karya al-Qushairi: perspektif Tasawuf dan
psikolog, Shuhuf, vol. 9, No. 1, (Juni, 2016)

15 Abdul Munir, Penafsiran Imam al-Qushairt dalam kitab Tafsir Lata’if al-Isharah (studi tentang
Metode Penafsiran dan Aplikasinya, (Disertasi di UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009)
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mugaza ‘ah berupa &> dalam kitab Laza'if Isharah karya Imam al-QushairT

menggunakan pendekatan ishari (sufistik). Alfiyatul Azizah menemukan
bahwa sifat-sifat Tuhan yang disebutkan Imam Qushairi pada tiap surahnya

menyesuaikan kandungan dari surat tersebut secara umum.*®

Dari penelitian-penelitian yang telah dipaparkan, yang membedakan
penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya yaitu memfokuskan

pada kajian penafsiran esoteris Imam Qushairi mengenai huruf muqasa’ah

(35\) yang belum pernah dilakukan sebelumnya. Penulis menemukan satu
kajian yang mirip dengan penelitian ini, bedanya penelitian tersebut
memfokuskan pada kajian muqgaza ‘ah (»=>). Penulis memilih huruf mugata ‘ah
(eﬂ) karena huruf tersebut merupakan huruf mugata’ah pertama dalam al-

Qur’an.
F. Kerangka Teori

Kerangka teori adalah kerangka pemikiran yang dirumuskan dengan
jelas dan dapat dipertanggungjawabkan oleh peneliti.l” Dalam sebuah
penelitian yang bersifat ilmiah, kerangka teori sangat diperlukan untuk

membantu mengidentifikasi dan memecahkan masalah yang hendak dikaji

16 Alfiyatul Azizah, Penafsiran Ishari tentang huruf mugata’ah (Telaah Kritis Penafsiran Imam
al-Qushairi tentang ~~ dalam Lata 'if al-Isharah, (Tesis di UIN Surakarta, Surakarta, 2016)

1 Muhammad Asif, Abdul Wadud Kasyful Humam, Buku Panduan Skripsi, Program Studi lImu
Al-Qur’an dan Tafsir, (Sarang: P3M, tth), 17
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atau diteliti, serta memperlihatkan Kriteria-kriteria atau ukuran yang dapat

dijadikan dasar untuk membuktikan suatu hal.*®

Dalam skripsi ini teori yang digunakan adalah teori Ishari. Ishari
menurut Husain al-Dzahabi yaitu penggalian makna lain yang tersirat dan
hanya bisa dilakukan oleh orang-orang yang hatinya telah dibukakan oleh
Allah.’® Kata Ishari sendiri memiliki makna tanda, isyarat atau dalil.?° Secara
umum Ishari dibagi menjadi 2 bagian, yaitu akhlagi dan nadhari. Namun teori
Ishari yang diambil oleh penulis adalah Teori Ishari Akhlagi. Teori ini
memiliki syarat khusus yang mana syarat tersebut menjadi pedoman diterima
atau ditolaknya sebuah karya yang menggunakan teori Ishari. Diantara

Syaratnya yaitu:

a. Tidak menafikan makna lahir dari makna yang terkandung dalam ayat

b. Mufassirnya tidak mengklaim bahwa tafsir tersebut satu-satunya tafsir
yang benar

c. Tidak menggunakan takwil yang menyimpang jauh

d. Tidak bertentangan dengan dalil syara’

e. Adanya dalil syara’ yang mendukung penafsiran tersebut.?!

18 Abdul Mustagim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir , (Yogyakarta: Idea Press, 2015), 164
1% M. Husain al-Dzahabi, Tafsir wa al-Mufassirun, ()

2 Muhammad ‘Abdul ‘Adhiem al-Zarqani, Manahil al- ‘Irfan fi ‘ulum al-Qur’an, (ttt: 1sa al-Bab
al-Hallaby, tth), 78/2

2L H. Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an, Studi aliran-aliran tafsir dari periode
klasik, pertengahan hingga modern-kontemporer, 78
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G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research),
sehingga data-data yang diperoleh berasal dari data-data tertulis.?
Penelitian jenis ini lebih banyak menyangkutkan hal-hal yang bersifat
teoritis, konseptual, ataupun gagasan-gagasan, ide-ide, dan sebagainya.
Penelitian semacam ini dilakukan dengan cara mengumpulkan bahan-
bahan yang bersumber dari perpustakaan yang meliputi buku-buku, Kkitab-
kitab, naskah, majalah, pamphlet, dan bahan dokumenter lainnya.?®
Dengan data-data pustaka tersebut sudah cukup untuk dijadikan sebagai
bahan penelitian, sehingga tidak memerlukan data lapangan karena yang

dicari oleh penulis adalah penafsiran esoteris terhadap huruf mugata’ah

(e“) yang dikemukakan oleh Imam QushairT yang telah tertuang dalam
karyanya.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat eksploratif karena hingga saat ini penulis

belum menemukan satu karya ilmiah pun yang secara spesifik membahas

mengenai penafsiran Imam Qushairi terhadap huruf mugaza’ah (‘M yang

terdapat di beberapa surah di dalam al-Qur’an, maka dilakukannya

penelitian penelitian eksploratif. Disebut eksploratif karena penelitian ini

22 Nashrudin Baidan, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016),

28

23 S, Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 145.
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bertujuan untuk mendapatkan penjelasan secara rinci tentang penafsiran

Imam Qushairt terhadap huruf muqgata ‘ah P” dalam karyanya yaitu Laza’if

al-1sharah.

3. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang langsung berkaitan dengan objek
penelitian, tidak soal mendukung atau melemahkannya.?* Data primer
dalam penelitian ini adalah kitab Tafsir Las@’if al-Isharah karya Imam
Qushairi. Kitab tersebut terdiri dari tiga jilid. Jilid pertama terdiri dari 650
halaman, jilid kedua terdiri dari 658 halaman dan jilid tiga terdiri dari 798
halaman. Kitab tersebut diterbitkan di Mesir dengan penerbit Hayah al-
Misriyah dan ditahgiq oleh Ibrahim al-Bashtni yang merupakan cetakan

ketiga. Kitab ini yang menjadi sumber primer dalam penelitian ini.
b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data pendukung yang berhubungan dengan
tema penelitian ini.?® Data sekunder dalam penelitian ini berupa buku-
buku, jurnal serta artikel, naskah skripsi, thesis bahkan disertasi yang
berkaitan dengan Imam Qushair dan karyanya serta pemikirannya yang
berhubungan dengan tema yang akan dibahas sebagai sumber pendukung

penelitian ini.

24 Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 31
% Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis, 32
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4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah langkah-langkah yang dilakukan
peneliti untuk mengumpulkan suatu data yang diperlukan melalui prosedur
yang sistematis.?® Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode dokumentasi, yaitu salah satu metode
penelitian dengan cara menyelidiki variable-variabel tertulis, baik berupa
majalah, buku, dokumentasi, peraturan dan sebagainya.?” Dengan
menggunakan analisis deskriptif, maka penelitian ini bisa menjelaskan
serta memaparkan penafsiran esoteris Imam al-Qushairi secara terperinci
tentang huruf mugasa’'ah yang ada di beberapa surat di dalam al-Qur’an.
Disini penulis menjelaskan apa adanya mengenai pandangan tokoh agar

bisa memahami alur pemikiran dalam menafsiri huruf mugaza ‘ah.
5. Metode Analisis Data

Analisis data yang dipilih oleh penulis dalam penelitian ini adalah
metode analisis-deskriptif, yaitu analisis yang dilakukan untuk mencapai
pemahaman terhadap suatu fokus kajian yang kompleks.?® Adapun

langkah-langkah yang akan dilakukan oleh penulis sebagai berikut:

a) Menyeleksi dan mencatat data, terutama karya Imam Qushairt
b) Mengkaji data, kemudian mengklarifikasikannya secara lengkap dan

teliti

26 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 91

27 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1992), 149

28 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, (Yogyakarta: Suka
Press, 2012), 134



15

¢) Menganalisis data lalu mengambil kesimpulan dari apa yang telah

dijelaskan sebagai jawaban dari rumusan masalah.

H. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, penulis akan membahas masalah di atas
dengan membaginya menjadi lima bab. Bab pertama akan membahas
tentang pendahuluan, yang mana memiliki beberapa pembahasan
diantaranya: latarbelakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan

sistematika pembahasan.

Bab kedua akan membahas tentang huruf muqgasa ‘ah secara umum
yang meliputi pengertian huruf mugata ‘ah, pendapat ulama tentang huruf

mugqata ‘ah dan hikmah adanya huruf muqgaza ‘ah.

Bab ketiga akan membahas tentang Imam Qushairi dan Tafsir
Laza’if al-Isharah. Meliputi Biografi Imam Qushairi, aktifitas dan
pendidikan serta karya-karyanya. Selain itu juga menjelaskan tentang
Tafsir Laza’if Al-Isharah sebagai salah satu karya Imam Qushairi yang
meliputi latar belakang penulisan Kitab, serta karakteristik, metode dan
corak yang digunakan untuk menafsirinya, dan pedapat ulama mengenai

penafsiran Imam Qushairf.

Bab keempat akan menjelaskan mengenai penafsiran Imam

QushairT terhadap huruf mugata’ah ?”- Selain mengemukakan penafsiran
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Imam Qushairi, dalam bab ini juga akan dijelaskan analisis penulis

terhadap penafsiran Imam QushairT melalui pandangan sufistik

Bab kelima merupakan kesimpulan yang memuat jawaban
terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah
dan saran-saran yang dimaksudkan sebagai rekomendasi untuk kajian

lebih lanjut.



